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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta—fakta dan
prinsip—prinsip dengan sabar hati dan sistematis untuk mewujudkan
kebenaran. >

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan ciri—ciri penelitian, yaitu rasional, empiris
dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara—
cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh pikiran manusia. Empiris
berarti cara—cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia,
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara—cara yang
digunakan. Sistematis berarti proses yang digunakan dalam penelitian
menggunakan langkah-langkah tertentu yang logis.>* Adapun jenis penelitian

ini adalah kuantitatif korelaksional. Penelitian ini datanya berupa angka dan

53 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.24.
54 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:
CV. Alfabeta, 2008), cet. Ke-8, h.3.
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berusaha mencari hubungan antara dua variabel yaitu variabel shalat dhuha
dan keberhasilan belajar siswa pada bidang studi Figih.
2. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur langkah-
langkah latar belakang penelitian agar memperoleh data yang valid sesuai
dengan karakteristik variabel tujuan pendidikan. Pada dasarnya dalam
rancangan penelitian ini terbagi menjadi dua tahap yang meliputi:

a. Menentukan masalah penelitian, dalam menentukan masalah penelitian
penulis mengadakan studi pendahuluan Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap
Keberhasilan Belajar Siswa pada bidang studi Figih di SMP Khadijah
Surabaya

b. Pengumpulan data, tahap ini berisi tentang metode penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti yang terbagi dalam beberapa tahap, yakni:

1) Menentukan sumber data, dalam hal ini adalah kepala sekolah, dewan
guru, dan peserta didik kelas VI, V111, X SMP Khadijah Surabaya

2) Mengumpulkan data, dalam pengumpulan data di sini menggunakan
metode observasi, angket, wawancara/interview dan dokumentasi.

3) Analisis dan penyajian data.

B. ldentifikasi Variabel
Menurut Sumadi Suryabrata, variabel sering diartikan gejala yang menjadi

obyek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu
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sebagai faktor—faktor yang berperan dalam peristiwa atau segala yang akan
diteliti.® Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel diartikan sebagai
obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
Berdasarkan pengertian di atas dan bertolak pada judul penelitian yang telah
dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini berlaku dua variabel yang
menjadi obyek penelitian, yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variabel/ X)
Yaitu Variabel yang memepengaruhi sesuatu yang lain. Dalam penelitian
ini variabel yang dimaksud adalah keaktifan dan kesadaran kedisiplinan
siswa dalam melaksanakan shalat dhuha, pemahaman siswa terhadap
shalat dhuha.

Tabel 2.1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Instrumen Variabel Indilkator Variabel

Variabel X e Melaksanakan Shalat e Siswa melaksanakan

Shalat Dhuha Shalat Dhuha setiap hari

Dhuha jum’at

¢ Siswa melaksanakan
Shalat Dhuha selain di
hari jJum’at

e Melaksankan Shalat ¢ Siswa melaksankan
Dhuha karena didasari Shalat Dhuha
oleh kesadaran dikarenakan adanya
kesadaran dari diri
sendiri

¢ Siswa melaksanakan

% Sumadi Suryabrata, Metode Penenelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), h.72.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h.118.
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Shalat
Dhuhadikarenakan
senang

¢ Siswa melaksanakan
Shalat Dhuha karena
sadar akan
keutamaannya

e Pemahaman tentang e Siswa memahami
Shalat Dhuha tentang waktu
pelaksanaan Shalat
Dhuha

e Siswa memahami syarat
dan rukun Shalat Dhuha

e Memahami makna dan e Siswa dapat memahami
fungsi Shalat Dhuha makna Shalat Dhuha

e Siswa dapat memahami
fungsi Shalat Dhuha

e Siswa dapat memahami
hikmah Shalat Dhuha

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel/ Y)
Yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam hal ini
variabel yang dimaksud adalah keberhasilan belajar siswa yang penulis
batasi pada : penilaian kompetensi sikap (spiritual), kompetensi sikap
(sosial) , kompetensi pengetahuan (kognitif) dan kompetensi keterampilan

(psikomotorik) dengan nilai rapot.

C. Populasi dan Sampel
1. Penentuan populasi
Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subyek

penelitian. Populasi dibatasi sejumlah penduduk atau individu yang paling
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sedikit mempunyai sifat yang sama.’’ Pendapat lain mengatakan populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.®® Dalam penelitian ini yang
dijadikan populasinya adalah semua siswa SMP Khadijah Surabaya. Yang

berjumlah 499 siswa terdiri dari 199 siswa putra dan 300 siswa putri.>®

2. Penentuan Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.®® Kemudian
untuk menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada,
menurut Suharsimi Arikunto, yaitu sebagai berikut;”bila subyek dari populasi
kurang dari 100, lebih baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari
jumlah tersebut, maka dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih”.®! Setiap penelitian tidak mungkin selalu berlangsung menyelidiki
segenap populasi, padahal tujuan penelitian adalah menemukan generalisasi
yang berlangsung secara umum, maka seringkali penyelidikan menggunakan
sebagian saja dari populasi yakni sebuah sampel yang dapat dipandang
representative terhadap populasi itu. Dalam penelitian ini, semua anggota dari

populasi tidak akan diteliti semua karena mengingat terbatasnya waktu, biaya

57 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta:Rineka Cipta, 2002), h. 130.
58 H

Ibid., h. 61.
% Hasil dokumentasi dari SMP Khadijah Surabaya, 12 Oktober 2015
% |bnu Hajar, Dasar-dasar Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 117.
%1 Suharsimi, op. cit, h.112.
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dan tenaga yang ada pada peneliti, maka dalam penentuan sampel peneliti
menggunakan teknik random sampling yakni pemilihan sekelompok subyek
(pengambilan sampel) yang secara acak dan tidak pandang bulu.®® Penulis
akan mengambil sampel dalam penelitian berjumlah 92 siswa yang acak dari

499 siswa®®,

D. Jenis Data dan Sumber Data
1) Jenis data digolongkan menjadi dua jenis yaitu:
a) Data Kualitatif
Yang dimaksud data kualitatif adalah data dalam bentuk konsep.®
Dalam penelitian ini adalah gambaran umum obyek penelitian di SMP
Khadijah Surabaya.
b) Data Kuantitatif
Yang dimaksud adalah data yang berbentuk angka-angka.®® Dalam
penelitian ini adalah jumlah siswa, terkait shalat dhuha dengan
keberhasilan belajar siswa pada bidang studi figih di SMP Khadijah
Surabaya.
2) Sumber data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

%2Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1 (Yogyakarta:Andi Offset,1991), h.75.

® Hasil dokumentasi dari SMP Khadijah Surabaya, 12 Oktober 2015

*Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), h.30.

*®Ibid., h.31.
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a) Library Research
Yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur yang ada baik yang
berasal dari buku, majalah, surat kabar, jurnal dan lain-lain yang
berhubungan dengan topik yang diteliti.
b) Field Research
Yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian berupa sumber
data baik yang berasal dari dokumen maupun yang berasal dari obyek
manusia. Di antaranya adalah sebagai berikut:
(1) Kepala SMP Khadijah Surabaya
(2) Dewan guru Siswa kelas VII, VIII, dan 1X SMP Khadijah Surabaya

(3) Kepustakaan, Dokumen serta Arsip—arsip SMP Khadijah Surabaya

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan metode yang relevan dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika fenomena—fenomena yang diselidiki. Sedang menurut Winarno
Surakhmat, dalam metode observasi ini teknik pengumpulan data dimana
penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap

gejala—gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam
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situasi buatan yang khusus diadakan.®® Di dalam pengertian psikologi,
Observasi atau yang disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek yang menggunakan seluruh
alat indra. Sedangkan dalam artian penelitian, observasi dapat dilakukan
dengan, kuesioner dan rekaman suara. Metode ini digunakan untuk
mencari dan mendapatkan data yang berkaitan dengan shalat dhuha dan
keberhasilan belajar siswa pada bidang studi figih. Penulis memperoleh
data tentang lokasi, jumlah ruang serta sarana dan prasana yang dimiliki.
2. Metode Interview

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.®” Dalam penelitian ini,
wawancara dengan kepala sekolah, guru, maupun siswa terkait shalat
dhuha dan keberhasilan belajar siswa pada bidang studi figih
menggunakan interview bebas terpimpin, yaitu diawali dengan
pewawancara menanyakan serangkaian pertanyaan lengkap dan terperinci
yang telah disusun kemudian pewawancara menambahkan pertanyaan
bebas terkait penelitian guna mendukung terkumpulnya data yang
diperlukan. Penulis memperoleh data tentang latar belakang siswa secara

akurat.

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah ( Bandung : Tarsito. 1990), h.162.
*Ibid., h.198.
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3. Metode Angket
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.®® Di sini menggunakan
angket tertutup yakni responden tinggal memilih alternatif jawaban yang
telah disediakan.
4. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata Dokumen, yang artinya barang —
barang tertulis. Di dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda—benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan,

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.

F. Teknik Analisis Data
Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian,
Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap Keberhasilan Belajar Siswa bidang studi Figih
di SMP Khadijah Surabaya maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah
menganalisa data yang diperoleh.analisa data yang merupakan kegiatan yang
dilakukan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Adapun tekhnik

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

% 1bid., h.128.
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1) Analisa data kualitatif

Dalam teknik analisa data kualitatif yang diperoleh dalam bentuk
kualitatif diubah menjadi data kuantitatif kemudian dijumlah dan
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan. Kemudian ditafsirkan
dalam kualitatif, misalnya baik (100%), cukup (75%), kurang baik (40-
55%), dan tidak baik (0-40%).%

Selanjutnya hasil dari prosentase perhitungan skor rata-rata yang
dihasilkan akan di deskripsikan dengan menggunakan ketentuan sebagai
berikut:

a) 76% - 100% (4,0 — 5,0) = baik
b) 56% - 75% (3,0 — 3,9) = cukup baik
c) 40% - 50% (2,0 — 2,9) = kurang baik
d) 0% -50% (0 -19) = tidak baik
Adapun data yang dianalisa dengan menggunakan perolehan skor
sesuai penafsiran di atas adalah data tentang profesionalisme guru dan
motivasi belajar siswa.
2) Analisa data kuantitatif
Sesuai dengan permasalahan di atas, dimana telah diteliti tentang .
Maka untuk menganalisis data kuantitatif yang diperoleh akan

menggunakan teknik analisa statistik dengan menggunakan rumus:

% Suharsimi Arikunto, Op, Cit, h. 210
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a) persamaan regresi linier. Teknik regresi linier sederhana di dasarkan
pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel dependen.
Rumus regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

Y =a+bX

a_@nﬁmﬂ—@mmmmo
- nyXE-(2 X))

h=" 2XiYi— X)X Yi)
nEX - X’

keterangan:  a = bilangan konstan
b = koefisien korelasi
X= variabel bebas
Y = variabel terikat "*

Beberapa keuntungan yang dapat diperolen dari penerapan
analisis regresi antara lain: (1) didapati antara variabel kriterium dengan
variabel predikator. (2) dapat dianalisinya korelasi parsial antara variabel
kriterium dan variabel predikator. (3) persamaan regresinya. (4)
sumbangan relatif antar sesama predikator ( jika predikatornya lebih dari

satu) dan 5 nilai f dan koefesien korelasinya.

70 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, , op.cit, h.256

" Ibid. h. 171.

2 M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Motodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif,
(Malang: UIN Malang Press), h. 345.
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3) Uji Signifikansi
Menurut Ridwan dan Sunarto analisis perbandingan suatu variabel
bebas dikenal uji t atau uji signifikansi. Tujuan uji Signifikansi adalah
untuk mengetahui perbedaan variabel yang dihipotesakan,” dapat
dikatakan pula uji signifikansi ini apakah dalam model regresi variabel
independen (X1,X2,..Xn) secara parsial berpengaruh pada variabel
dependen (YY) dalam penelitian ini taraf yang digunakan adalah sebesar 5%

atau 0,05. Perhitungan uji signifikansi menggunakan rumus. "

5SS/ K

£ B
SS,../(N —k~1)

Kaidah penguji signifikansi:

Jika Fhiwng = F tanel, berarti ada pengaruh secara parsial dari variabel
independent terhadap variabel dependent.

Dan jika Friung < F e, berarti tidak ada pengaruh secara parsial

dari variabel independent terhadap variabel dependent.

"Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika; Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.20.

"Wahid Salaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS( Contoh Kasus dan Pemecahannya).
(Yogyakarta: Andi, 2004), h. 87.



